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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya sebagai perguruan tinggi yang memiliki 

tugas dan fungsi untuk melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu 

pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Bentuk 

pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan mahasiswa yaitu Praktik Kerja 

Pengabdian Masyarakat (PKPM), PKPM merupakan sebuah kegiatan pembelajaran 

yang berada dilapangan yang dilakukan oleh mahasiswa, diharapkan dapat 

memberi solusi mengenai persoalan yang ada didalam masyarakat, 

mengembangkan potensi dan mengetahui kelebihan maupun kekurangan 

masyarakat setempat. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kreativitas 

mahasiswa, memberikan pembelajaran bagi mahasiswa untuk berinteraksi dengan 

masyarakat sekitar, serta menjadi suatu pengalaman belajar untuk menambah ilmu, 

kemampuan, dan kesadaran hidup bermasyarakat. Dalam pelaksanaannya terdapat 

beberapa tahapan diantaranya yaitu persiapan, pembekalan, pelepasan, observasi, 

sampai tahap pelaporan. Mahasiswa diharapkan dapat memberikan bantuan 

pemikiran, tenaga, serta ilmu pengetahuan dalam merencanakan dan melaksanakan 

program pengembangan UMKM maupun  Desa.  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang sangat 

penting dalam perekonomian Indonesia. UMKM berkontribusi signifikan terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja. Meskipun demikian, 

UMKM sering menghadapi berbagai tantangan, termasuk keterbatasan dalam 

manajemen keuangan.  

Pencatatan dan pengelolaan keuangan yang baik merupakan kunci keberhasilan 

UMKM. Tanpa sistem pencatatan yang efektif, UMKM dapat menghadapi 

kesulitan dalam memantau arus kas, menghitung profitabilitas, dan merencanakan 

masa depan. Hal ini sering kali menyebabkan kegagalan usaha dan kesulitan dalam 

memperoleh akses ke pendanaan. 
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Di banyak UMKM, pencatatan keuangan masih dilakukan secara manual 

menggunakan buku atau catatan kertas. Metode ini rawan terhadap kesalahan, 

kurang efisien, dan menyulitkan dalam hal pelaporan dan analisis. Dengan 

pertumbuhan teknologi, sistem berbasis aplikasi menawarkan solusi yang lebih 

canggih dan efisien. 

Oleh karena itu penulis ingin membantu para pelaku UMKM untuk 

mengoptimalkan laporan keuangan yang dapat memberikan impact baik terhadap 

para  pelaku UMKM tersebut. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik 

untuk mengangkat judul mengenai ”IMPLEMENTASI SISTEM 

PENCATATAN KEUANGAN BERBASIS APLIKASI PADA UMKM 

TAPIS JEJAMA DESA PUJORAHAYU KECAMATAN NEGERI KATON 

KABUPATEN PESAWARAN” 

1.1.1 Profil dan Potensi Desa 

Desa Pujo Rahayu adalah salah satu Desa di Kecamatan negeri Katon yang 

mempunyai luas wilayah ± 475 Ha. Dilihat dari topografi dan kontur tanah, Desa 

Pujo Rahayu Kecamatan Negeri Katon secara umum berupa persawahan dan 

perladangan yang berada pada ketinggian antara ± 101,8 M diatas permukaan laut 

dengan suhu rata – rata berkisar antara 270 – 300 Celcius. Desa Pujo Rahayu terdiri 

dari 3 Dusun dan 12 RT. Orbitasi dan waktu tempuh dari ibu kota Kecamatan 0,5 

Km dengan waktu tempuh 10 menit dan dari ibu kota Kabupaten ±10 Km dengan 

waktu tempuh 15 menit. Batas – batas administratife Pemerintahan Desa Pujo 

Rahayu, Kecamatan Negeri Katon sebagai berikut : 

1) Sebelah Utara : Desa Lumberejo Kecamatan Negeri Katon Kabupaten 

Pesawaran 

2) Sebelah Timur : Desa Kalirejo Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran 

3) Sebelah Selatan : Desa Karangrejo Kecamatan Negeri Kato Kabupaten 

Pesawaran 

4) Sebelah Barat : Pekon Mataram Kecamatan Gading Rejo Kabupaten 

Pringsewu. 

Perkembangan penduduk Desa Pujorahayu hingga kini tercatat sebanyak 3.424 jiwa 

yang terdiri dari 1.709 laki–laki dan 1.715 perempuan. Pencaharian penduduk Desa 
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Pujorahayu Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran terdiri dari: Petani, 

Buruh Tani, Pedagang Keliling, PNS, TNI / Polri, Karyawan Swasta dan 

Wirausaha. Sarana Pendidikan yang terdapat di Desa Pujorahayu meliputi : 

pendidikan TK / PAUD dan Sekolah Dasar (SD / MI). 

 

Gambar 1 Lokasi Desa Pujorahayu 

1.1.2 Profil UMKM 

Menurut Rudjito (2003) mengemukakan bahwa pengertian usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) adalah usaha yang punya peranan penting dalam 

perekonomian negara indonesia, baik dari sisi lapangan kerja yang tercipta maupun 

dari sisi jumlah usaha. Berikut profil UMKM Tapis Jejama pada tabel 1. 

Tabel 1. Profil UMKM Tapis Jejama 

Nama Usaha : Tapis Jejama 

Nama Pemilik : Sri Suneti 

Alamat Usaha : Jl. Patimura, RT 006/RW 002, Desa Pujorahayu,   

Kec. Negeri Katon, Kab. Pesawaran 

Jenis Usaha : Industri Kain Sulaman 

Jenis Produk : Tas, Selempang, Kopiah, Dompet, Sendal, Dll 

Tahun Berdiri : 2001 

Jumlah Tenaga Kerja : 15 

No. Telepon/HP : 083159712967 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang ada dalam PKPM 

ini “bagaimana cara membuat sistem pencatatan keuangan berbasis digital dengan 

aplikasi temanbisnis” 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari program kerja ini dilakukan untuk dapat menerapkan sistem pencatatan 

berbasis aplikasi di UMKM Tapis Jejama, meningkatkan keterampilan pengelola 

UMKM dalam penggunaan aplikasi pencatatan keuangan, serta meningkatkan 

efisiensi dan akurasi pencatatan keuangan di UMKM Tapis Jejama. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari laporan kegiatan PKPM ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat bagi Institusi 

a) Menjadi tolak ukur bagi mahasiswa PKPM IIB Darmajaya selama 

melaksanakan kegiatan di Desa Pujorahayu Kecamatan Negeri katon 

Kabupaten Pesawaran. 

b) Mempromosikan kampus IIB Darmajaya yang terkenal akan kampus 

berbasis teknologi informasi dan ekonomi kepada masyarakat desa. 

2. Manfaat bagi mahasiswa  

a) Menjadi sarana pembelajaran bagi mahasiswa dalam mengimplementasi 

ilmu yang didapatkan dari kampus untuk masyarakat desa. 

b) Menambah relasi baru dalam masyarakt desa yang kami layani. 

c) Memotivasi mahasiswa untuk mengembangkan potensi yang 

dimilikinya. 

d) Meningkatkan keterampilan dan mempersiapkan mahasiswa seabagi 

tenaga kerja yang terampil dan siap pakai. 

3. Manfaat bagi desa pujorahayu 

a) Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran untuk melaksanakan kegiatan 
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acara yang ada di masyarakat. 

b) Membantu pemilik UMKM dalam megelolaa keuangannya secara 

digitalisasi dengan menggunakan aplikasi temanbisnis. 

c) Membantu UMKM dalam melakukan promosi, meningkatkan laba, dan 

memperoleh perizinan usaha. 

1.4 Mitra yang Terlibat 

1. Aparat desa serta masyarakat Desa Pujorahayu, Kec. Negeri Katon, Kab. 

Pesawaran yang sudah menjadi lokasi PKPM dan membantu saya dalam 

menjalankan kegiatan selama satu bulan ini. 

2. Pemilik UMKM Tapis Jejama yang telah bersedia menjadi mitra dalam 

kegiatan PKPM ini dan memberikan kesempatan kepada saya untuk 

memberikan edukasi mengenai laporan keuangan berbasis digital dengan 

menggunakan aplikasi temanbisnis. 

  


